BAB V

KESIMPULAN

Penelitian  ini  menunjukkan  bahwa  untuk
menghilangkan tradisi yang sudah mendarah daging yang
merugikan seperti FGM, dukungan tidak datang hanya dari
pemerintah, namun juga dari NGOs dan masyarakat yang ikut
mendukung program-program yang yang telah dicanangkan
oleh pemerintah maupun NGO. Disini NGO yang berfokus
pada usaha-usaha untuk ditinggalkannya praktik yang
merugikan ini adalah The Gambia Committee on Traditional
Practices Affecting the Health of Women and Children
(GAMCOTRAP) yang didirakan pada tahun 1984 sebagai NGO
pertama yang terlibat secara langsung dengan kampanye anti-
FGM. GAMCOTRAP bergerak di bidang advokasi dan
penciptaan kesadaran di sekitar mengenai isu FGM selain itu
GAMCOTRAP juga mempromosikaan tentang perlindungan
wanita dan anak perempuan dalam hak-hak politik, sosial,
seksual, kesehatan reproduksi dan pendidikan anak-anak.

FGM vyang terjadi di Gambia melibatkan lebih dari
75% dari wanita disana, tingkat FGM berbeda sesuai kelompok
etnis yang ada dengan persentase yang paling tinggi dilakukan
oleh kelompok etnis Serahule yaitu sebesar 97.8% dan yang
paling rendah dilakukan oleh kelompok etnis Wolof vyaitu
sebesar 12.4%.

Keterlibatan NGO lokal yang bekerjasama dengan
NGO internasional dapat memperkuat jaringan advokasi yang
dimiliki oleh NGO lokal sehingga secara tidak langsung akan
memberikan power dan influence yang lebih untuk melobby.
Pergerakan dari media juga dapat membantu NGO untuk
menggaet lebih banyak perhatian terkait isu ini. Selain
memperkuat dan mengamandemen peraturan yang ada untuk
bisa mengilegalkan FGM, memberdayakan masyarakat dan
menyebarkan pengetahuan terkait isu FGM kepada masyarakat
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juga merupakan langkah penting guna menghindari kejadian ini
tetap berlanjut walaupun sudah dilarang.

Berbagai pendekatan juga telah dilakukan untuk
mengurangi kasus FGM vyang ada di Gambia, seperti
menyediakan mata pencaharian lain bagi para penyunat,
mengajak kaum pria untuk ikut melawan terkait masalah FGM
dan memberi pengetahuan mengenai konsekuensi kesehatan
yang akan diterima oleh para korban FGM. Hambatan dalam
usaha GAMCOTRAP ini juga berasal dari sektor pendidikan,
agama dan media.

FGM sulit dilepaskan dan dihentikan dikarenakan
dianggap sebagai budaya yang mendarah daging serta budaya
yang menghormati tetua di dalam masyarakat yang telah
melekat di kehidupan sehari-hari. Hal ini juga dijadikan sebagai
tolak ukur penerimaan wanita dan keluarganya di masyarakat.
Program yang dicanangkan oleh GAMCOTRAP lebih banyak
berfokus untuk memberdayakan generasi muda baik pria dan
wanita untuk mengerti bahaya dari praktik dan mendorong para
wanita untuk dapat merebut hak mereka, sehingga hal tidak
akan terulang di kemudian hari.



